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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian pada karyawan Koperasi Bhakti Artha 

Swadana Jawa Timur dan melakukan analisis data secara statistic dengan 

menggunakan SPSS 15 terdapat beberapa informasi yang diperoleh sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis penelitian pertama menyatakan bahwa variabel fokus pada anggota 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa 

Timur. Artinya, fokus pada angota koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa 

Timur menjadi perhatian pengurus dalam rangka memajukan kesejahteraan 

anggotan dan koperasi Bhakti artha Swadana sendiri di masa mendatang. 

2. Variabel perbaikan berkesinambungan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur. Artinya, perbaikan 

berkesinambungan di Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur adalah 

harapan pengurus angggota yang menjadi tujuan bersama demi kemajuan 

koperasi. 

3. Variabel keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur. Artinya, keterlibatan karyawan 

dalam bekerja dan berorganisasi di Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa 

Timur adalah salah satu bukti aza kekeluargaan dan gotong royong dalam 

memajukan koperasi. 



 

 

89 

4. Variabel komitmen pada kualitas tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur. Artinya, komitmen 

pada kualitas dalam Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur agaknya 

masih jauh dari harapan anggota, bahwa koperasi masih perlu lebih 

ditingkatkan di kemudian hari. 

5. Variabel sistem penghargaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Koperasi 

Bhakti Artha Swadana Jawa Timur. Artinya, sistem penghargaan dalam 

Koperasi Bhakti Artha Swadana Jawa Timur baik itu yang berupa insentif, 

promosi menjadi salah satu faktor motivasi karyawan dalam bekerja. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Antara lain sebagai berikut: 

1. Variabel penelitian terbatas pada Fokus pada Anggota, Perbaikan 

Berkesinambungan, Keterlibatan Karyawan, Komitmen pada Kulitas, Sistem 

Penghargaan dan Kinerja Karyawan. 

2. Subyek penelitian ini hanya pada satu perusahaan saja, yaitu Koperasi Bhakti 

Artha Swadana Jawa Timur, sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasi 

terhadap semua perusahaan.. 

3. Selain itu, rujukan dari penerapan TQM pada perusahaan jasa masih kurang 

dan belum banyak penelitian yang dilakukan pada perusahaan jasa. 
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5.3. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari lebih banyak referensi 

jika ingin meneliti penerapan TQM pada perusahaan jasa. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti para TQM pada 

perbankan untuk memperluas wilayah penelitian dan menambah jumlah 

responden. 

Saran tersebut diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian ini dan penelitian yang akan datang. 

3. Disarankann bagi peneliti selanjutnya untuk menentukan satu unit analisis 

saja dalam kuisioner. Apakah itu unit analisis individual ataupun unit 

analisis perusahaan. 
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